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1. PENDAHULUAN

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional merupakan
sebauh sistem yang mengatur tantang Pendidikan di Indonesia. Menurut Undang-undang
tersebut menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Dalam mencapai tujuan tersebut tentu terdapat faktor-
faktor yang dapat mempengaruhinya, salah satunya adalah kualitas sumber daya manusia
yang dimilikinya (Armstrong, Michael & Taylor, 2014)(Dessler, 2013)(John F. Rockart, 1982).
Dosen atau tenaga pendidik merupakan salah satu sumber daya manusia yang dimiliki oleh
perguruan tinggi. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi, Dosen adalah Pendidikan professional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi mellaui Pendidikan, Pneelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat.

Dosen sebagai sumber daya manusia yang dimiliki perguruan tinggi tentu memiliki
Knowledge (pengetahuan), (Yahya & Goh, 2002)(Yahya & Goh, 2002). Knowledge sharing
menjadi kegiatan utama yang dilakukan oleh seorang dosen, dimana salah satu tugas dosen
atau yang kita sebut dengan Tridharma Perguruan Tinggi sangat erat kaitannya dengan
berbagi pengetahuan (knowledge sharing). Knowledge sharing adalah merupakan salah satu
proses dalam knowledge management dan merupakan proses yang paling penting dan
memiliki pengaruh signifikan dalam keberhasilan knowledge management(Al-Alawi, Al-
Marzooqi, & Mohammed, 2007)(Bhaktiaruddin & Pudjiastuti, 2013)(Gangeswari, Roziah,
Bahaman, & Maimunah, 2016)(Islamy, 2013). Terdapat dua proses dalam knowledge sharing,
yaitu (1) knowledge donating, mengkomunikasikan kepada orang lain pengetahuan yang
dimiliki oleh seorang individu, dan (2) knowledge collecting, berkonsultasi dengan rekan kerja
untuk mendapatkan pengetahuan dari mereka(Van Den Hooff & Ridder, 2004).

Proses knowledge sharing akan berjalan maksimal apabila kemampuan yang dimiliki oleh
SDM atau dalam hal ini dosen, memiliki keamampuan yang baik, tanpa kemampuan yang baik,
proses knowledge sharing pun tidak akan berjalan dengan apa yang diharapkan. Kemampuan
kemampuan didasarkan pada persepsi dan evaluasi keadaan psikologis, yang kemungkinan
hasil dari keyakinan individu (Bandura, 1993). beberapa penelitian mengemukakan bahwa
faktor kemampuan menjadi salah satu factor yang dapat mempengaruhi optimalnya kegiatan
knowledge sharing (Kuo, Kuo, & Ho, 2014)(Ansari & Malik, 2017)(Lekhawipat, Wei, & Lin,
2018). Robbins & Judge (2017:35) menjelaskan kemampuan (ability), adalah kapasitas
seorang individu untuk melakukan berbagai macam tuga sdalam sebuah pekerjaan. (1)
Kemmapuan intelektual, kapasitas untuk melakukan aktivitas mental berfikir, penelaran, dan
memecahkan masalah, (2) kemampuan mental general, faktor kecerdasan secara
keseluruhan, yang dihasilkan oleh korelasi positif antara dimensi kemampuan intelektual
spesifik, dan (3) kemampuan fisik, kapasitas untuk melakukan tugas yang menuntutbstamina,
ketangkasan, kekuatan, dan karakteristik-karakteristik yang sama.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan atau proses
knowledge sharing (Huang, Chiu, & Lu, 2013)(Al-Alawi et al., 2007)(Wei, Stankosky, Calabrese,
& Lu, 2008). Motivasi didefinisikan oleh Fillmore H. Stanford (1969:173) dalam Mangkunegara
(2017:93), motivasi sebagai suatu kondisi yang menggerakkan manusia ke arah suatu tujuan
tertentu. Sedangkan Mangkunegara (2017:93), mendifinisikan bahwa motif merupakan suatu
dorongan kebutuhan dalam diri pegawai yang perlu dipenuhi agar pegawai tersebut dapat
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya, sedangkan motivasi adalah kondisi yang
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menggerakkan pegawai agar mampu mencapai tujuan motifnya. Motivasi adalah kekuatan
dan arah perilaku dan faktor-faktor yang memengaruhi orang untuk berperilaku dengan cara
tertentu (Armstrong, Michael & Taylor, 2014) dalam hal ini adalah dorongan untuk dapat
melakukan knowledge sharing. Motivasi intrinsik dapat menjadi sebuah alat yang sangat
efektif dalam menghapus penghalang berbagi pengetahuan antar pekerja, sedangakan
motivasi ekstrinsik dipahami sebagai suatu variabel pada level organisasi sebagai suatu
strategi mengenai reward eksternal atau penghukuman untuk perilaku tertentu yang harus
dibentuk dan diterapkan pada level organisasional (Bhaktiaruddin & Pudjiastuti, 2013).

Terdapat jenis Perguruan Tinggi, yaitu PTN (Perguruan Tinggi Negeri) dan PTS (Perguruan
Tinggi Swasta). PTS di Indonesia saat ini semakin bertambah seiring dengan kebutuhan akan
Pendidikan tinggi pun meningkat. Melihat hal tersebut menimbulkan persaingan yang tinggi
diantara pelakunya. Universitas INABA merupakan salah satu PTS yang berada di Kota
Bandung. PTS saat ini dituntut dapat menjawab persaingan serta tantangan yang harus
dihadapi agar dapat menjadi PTS yang dapat bertahan dalam persaingan. Melihat hal tersebut
knowledge sharing yang menjadi proses kegiatan utama dalam Pendidikan harus menjadi
perhatian utama agar dapat mewujudkan berbagai tujuan organisasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap
knowledge sharing, pengaruh kemampuan terhadap knowledge sharing dan pengaruh
motivasi terhadap kemampuan dan dampaknya terhadap knowledge sharing dosen tetap
Universitas INABA Bandung.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Motivasi

Motivasi adalah suatu proses yang dimulai dengan adanya kebutuhan atau dorongan
yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan tertentu untuk mencapai tujuan yang
diinginkan (Riyadi, 2022). Motivasi adalah elemen penting dalam perilaku manusia yang
mengarahkan, mempertahankan, dan mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas
tertentu (Winata, 2021). Motivasi bisa bersifat internal (dari dalam diri sendiri) atau eksternal
(dari lingkungan sekitar), Menurut Cahyorinartri, N. (2018), memaparkan bahwa dalam teori
Self-Determination (Deci dan Ryan) menyatakan bahwa motivasi manusia terbagi menjadi dua
jenis utama: motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi Intrinsik adalah motivasi yang
berasal dari dalam diri individu dan didasarkan pada kepuasan yang diperoleh dari melakukan
aktivitas itu sendiri, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah Motivasi yang berasal dari faktor
luar, seperti imbalan atau tekanan eksternal. Hubungan antara motivasi dan knowledge
sharing (berbagi pengetahuan) sangat erat dan saling mempengaruhi (Adhari, 2021). Motivasi
merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan sejauh mana seseorang bersedia untuk
berbagi pengetahuan dengan orang lain dalam suatu organisasi.

Motivasi dalam berbagi pengetahuan sangatlah penting, karena individu harus
termotivasi untuk berbuat lebih baik, sehingga mereka dapat menyebarkan dan menggali
pengetahuan baru yang diperolehnya tanpa ragu-ragu. Voel dan Han (2005) dalam Tobing
(2011:38) melakukan wawancara mengenai motivasi berbagi pengetahuan dengan penerima
dan kontributor pengetahuan. Dari sudut pandang penerima pengetahuan, motivasi utama
karyawan dalam berbagi pengetahuan adalah untuk menghemat waktu dan meningkatkan
produktivitas, sedangkan dari sudut pandang kontributor pengetahuan, pendorong utama
adalah dorongan. Terkait insentif, sebagian besar mengaku tidak terlalu memperhatikan
aspek materi namun lebih memperhatikan aspek pengakuan dari organisasi. Kontributor
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mengakui bahwa mereka memandang insentif sebagai simbol pengakuan atau membangun
reputasi organisasi, dan dibandingkan dengan upaya berbagi, materi dan insentif benar-benar
tidak ada bandingannya. Selain dapat mempengaruhi knowledge sharing, motivasi pegawai
juga dapat mempengaruhi kemampuan/ability seseorang.

Motivasi dapat mendorong individu untuk mengembangkan kemampuan mereka.
Seseorang yang termotivasi cenderung lebih bersemangat untuk belajar dan berlatih,
sehingga mereka dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam suatu bidang tertentu.
Misalnya, seorang siswa yang termotivasi untuk mendapatkan nilai tinggi akan lebih giat
belajar dan mengasah kemampuan akademisnya. Motivasi juga berperan dalam bagaimana
seseorang memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya. Tanpa motivasi yang memadai,
individu mungkin tidak akan menggunakan kemampuan mereka secara maksimal. Misalnya,
seorang karyawan dengan kemampuan tinggi dalam analisis data mungkin tidak memberikan
kinerja terbaiknya jika ia tidak termotivasi oleh pekerjaannya.

2.2. Kemampuan/ability

Kemampuan atau ability adalah kapasitas individu untuk melakukan berbagai tugas
dalam suatu pekerjaan. Kemampuan ini mencakup keterampilan yang dimiliki seseorang serta
potensinya untuk mempelajari keterampilan baru dan mengaplikasikan pengetahuan dalam
konteks yang berbeda. Putri, S. O., & Wijayanti, N. S. (2018); Pusparani, M. (2021); Pratomo,
D. (2020), faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan, 1) Genetik: Faktor genetik dapat
mempengaruhi kemampuan kognitif dan fisik seseorang. Beberapa kemampuan mungkin
diwariskan dari orang tua. 2) Lingkungan: Lingkungan tempat seseorang tumbuh dan belajar
dapat mempengaruhi perkembangan kemampuan. Akses ke pendidikan, nutrisi, dan stimulasi
kognitif semuanya berperan. 3)Pengalaman dan Latihan: Pengalaman hidup dan latihan terus-
menerus dapat meningkatkan kemampuan. Latihan yang terarah dan konsisten dapat
meningkatkan keterampilan tertentu. 4)Motivasi dan Sikap: Motivasi dan sikap individu
terhadap pembelajaran dan pengembangan diri dapat mempengaruhi sejauh mana
kemampuan tersebut dikembangkan. Dengan memahami teori dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan, organisasi dan individu dapat mengambil langkah-langkah yang
tepat untuk mengembangkan dan memanfaatkan kemampuan secara efektif.

Hubungan antara kemampuan (ability) dan knowledge sharing (berbagi pengetahuan)
sangat erat dan saling mempengaruhi (Reinholt, et al. 2011). Kemampuan individu dalam
suatu bidang dapat menjadi faktor penentu seberapa efektif dan produktif mereka dalam
berbagi pengetahuan. Individu yang memiliki kemampuan tinggi dalam suatu bidang sering
kali dianggap lebih kompeten dan kredibel oleh rekan-rekannya. Hal ini dapat meningkatkan
kepercayaan orang lain terhadap pengetahuan yang mereka bagikan. Kredibilitas ini
memainkan peran penting dalam knowledge sharing karena orang cenderung lebih menerima
dan mengaplikasikan informasi dari sumber yang mereka anggap kompeten. Kemampuan
untuk mengkomunikasikan pengetahuan dengan jelas dan efektif adalah aspek penting dalam
knowledge sharing. Kemampuan verbal dan presentasi yang baik memungkinkan individu
untuk menyampaikan informasi secara lebih mudah dimengerti oleh orang lain. Ini termasuk
kemampuan untuk menyusun informasi, menggunakan bahasa yang sesuai, dan menjelaskan
konsep-konsep kompleks dengan cara yang dapat dipahami. Individu dengan kemampuan
yang mendalam dalam suatu bidang memiliki penguasaan materi yang lebih baik, yang
memungkinkan mereka untuk menjelaskan konsep-konsep dengan lebih rinci dan menjawab
pertanyaan dengan lebih efektif. Penguasaan materi juga memungkinkan mereka untuk
memberikan contoh nyata dan studi kasus yang relevan, yang dapat memperkaya proses
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berbagi pengetahuan. Kemampuan analitis yang baik memungkinkan individu untuk
menguraikan masalah kompleks dan menemukan solusi yang efektif. Dalam konteks
knowledge sharing, kemampuan ini penting untuk menjelaskan bagaimana dan mengapa
suatu solusi bekerja, serta untuk mengidentifikasi area di mana orang lain mungkin
mengalami kesulitan.

2.3. Knowledge Sharing

Menurut Davidson & Voss dalam Setiarso dkk (2012), manajemen pengetahuan adalah
bagaimana orang-orang dari tempat berbeda mulai berbicara satu sama lain. Sementara itu,
Horwitch dan Armacost memandang manajemen pengetahuan sebagai praktik menciptakan,
menangkap, mentransfer, dan mengakses pengetahuan dan informasi yang sesuai sesuai
kebutuhan untuk membuat keputusan yang lebih baik, mengeksekusi, mengambil tindakan
yang tepat, dan memberikan hasil yang mendukung strategi bisnis.

Manajemen pengetahuan. prosedur menurut Probst dkk dalam Tobing (2011)

1. Identifikasi Pengetahuan: Proses yang diterapkan untuk menunjukkan dengan jelas

lokasi pengetahuan dan pemiliknya kepada semua orang di organisasi.

2. Akuisisi Pengetahuan: Proses pemberian pengetahuan, keterampilan, dan tenaga ahli

dari luar organisasi.

3. Pengembangan Pengetahuan: Proses yang dilakukan untuk menciptakan keahlian dan

kemampuan baru yang belum ditangkap secara internal atau eksternal.

4. Berbagi/distribusi pengetahuan: Proses menyebarkan pengetahuan dengan cara yang

benar, pada waktu yang tepat dan kepada orang yang tepat.

5. Pemanfaatan pengetahuan: suatu proses yang dilakukan untuk mendorong dan

memfasilitasi organisasi untuk menggunakan pengetahuan yang telah mereka miliki.

6. Retensi pengetahuan: proses memilih, menyimpan dan memperbarui pengetahuan

dan keahlian untuk kemungkinan penggunaan di masa depan.

Berbagi pengetahuan menurut Raskov dalam Tobing (2011), berbagi pengetahuan terjadi
antar individu dalam suatu kelompok, dimana individu-individu tersebut berinteraksi dengan
satu sama lain dan berbagi pengetahuannya dengan individu lain secara langsung atau tidak.
Menurut Alawi (2007), “berbagi pengetahuan (knowledge transfer) mengharuskan individu
atau kelompok untuk bekerja sama dengan orang lain untuk berbagi pengetahuan dan
mencapai manfaat bersama”. Van den Hooff dan Ridder (2004); Islam (2020); Islamy (2021)
membagi berbagi pengetahuan menjadi dua proses, yaitu: Pemberian pengetahuan:
menyampaikan pengetahuan yang Anda miliki kepada orang atau individu lain. Serta
menimba ilmu: berkonsultasi dan berdiskusi dengan rekan lain untuk menyerap ilmu dari
mereka.

3. METODOLOGI

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh dosen tetap Program Studi Manajemen dan
Akuntansi Universitas Inaba Bandung yang pada tahun 2023 berjumlah sekitar 58 orang,
semua populasi dijadikan sampel pada penelitian ini. Pada penelitian ini didapat jumlah
responden 51 orang. Model penelitian dapat dilihat pada gambar 1
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Gambar 1 Model Penelitian

Dalam melaksanakan penelitan ini, penulis menggunakan studi kausal. Berdasarkan jenis
informasi yang dikelola, penelitian ini merupakan penelitian kuntitatif dengan pendekatan
deskriptif verifikatif.  Analsis deskriptif dilakukan untuk mendapatkan besarnya tingkat
persepsi dosen mengenai variabel motivasi, kemampuan dan knowledge sharing, dengan
kategori sebagai berikut:

Tabel 1
Kategori Analisis Deskriptif
No. Persentase Kategori
1. 25% - 43,75% Sangat
Rendah
2. >43,75% - 62,50% Rendah
3. >62,50% - 81,25% Tinggi
4. >81,25% - 100% Sangat Tinggi

Sedangkan analisis verifikatif menggunakan teknik analisis jalur (Path analysis) digunakan
untuk menguji model hubungan antar variabel.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis deskriptif ketiga variabel yaitu motivasi, kemampuan dan knowledge
sharing, berturut-turut memiliki persentase 72%, 82% dan 68%. Sehingga dapat disimpulkan
ketiga variabel masuk dalam kategori tinggi. Rincian jawaban, dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2
Analisis Deskriptif
Variabel %
Motivasi 72% (Tinggi)
Kemampuan 82% (Tinggi)
Knowledge sharing 68% (Tinggi)
Pengujian sub-struktural 1
Tabel 3

Model Summary Sub-Struktural 1
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 447° .200 179 .29861
a. Predictors: (Constant), MO
b. Dependent Variable: KM
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Berdasarkan perhitungan pada tabel 3 diketahui bahwa R Square (R?) adalah 0,200 atau
sebesar 20%. Sehingga dapat dikatakan pengaruh motivasi (X) terhadap kemampuan (Y)
secara simultan adalah 20% serta sisanya dipengaruhi variabel lain. Besarnya koefisien jalur
bagi variabel lain di luar penelitian yaitu sebesar 0,81 nilai tersebut didapat dengan rumus:

pr &1 =V1—Rgy
~VI=02

=0,89

Selanjutnya, untuk menguji tingkat signifikansi konstanta, dapat dilihat pada tebel 4:

Tabel 4
Anova Sub-struktur 1
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression .869 1 .869 9.748 .003°

Residual 3.478 39 .089

Total 4.347 40

a. Dependent Variable: KM
b. Predictors: (Constant), MO

Hasil uji signifikansi pada tabel 4 menunjukkan nilai sig. sebesar 0,003 < 0,05. Dengan
demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, koefisien regresi adalah signifikan.
Kesimpulannya menunjukkan bahwa variabel motivasi (X) berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel kemampuan (Y). Hal tersbut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Gagné and Deci (2005), mengemukakan bahwa motivasi intrinsik karyawan meningkatkan
kinerja melalui peningkatan kemampuan. Motivasi intrinsik mendorong karyawan untuk
mengembangkan keterampilan baru dan mengasah kemampuan yang sudah ada, yang pada
akhirnya meningkatkan kinerja mereka.

Untuk melihat besarnya pengaruh secara parsial antara variabel motivasi (X) dengan
kemampuan (Y), dapat dilihat pada tabel 5

Tabel 5
Coefficient Sub-Struktural 1
Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.188 175 12.487 .000
MO .183 .059 447 3.122 .003

a. Dependent Variable: KM

Nilai t_tabel dilihat dari taraf signifikansi 0,05 adalah 1,68. Sehingga apabila dibandingkan
dengan Nilai t_hitung yaitu 3,122 > 1,68 dan nilai sig. 0,003 < 0,05 Dengan demikian, Ho
ditolak dan Ha diterima yang memberikan kesimpulan bahwa variabel motivasi (X)
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap variabel kemampuan (Y). sehingga
dapat diperoleh persamaan:

Y=pXX*+pr &

Y =0447X + 0,89
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Pengujian sub-struktural 2
Tabel 6
Model Summary Sub-struktur 2
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .651° 423 .393 .36086
a. Predictors: (Constant), KM, MO
b. Dependent Variable: KS

Berdasarkan perhitungan pada tabel 6 diketahui bahwa R Square (R?) adalah 0,423 atau
sebesar 42,3%. Sehingga dapat dikatakan pengaruh motivasi (X) dan kemampuan (Y) terhadap
knowledge sharing (Z) adalah 42,3% serta sisanya dipengaruhi variabel lain. Besarnya
koefisien jalur bagi variabel lain di luar penelitian yaitu sebesar 0,81 nilai tersebut didapat
dengan rumus:

py &1 =1 - Ry

=y1-0423
=0,76
Selanjutnya, untuk menguiji tingkat signifikansi konstanta, dapat dilihat pada tebel 7:
Tabel 7
Anova Sub-struktur 2
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 3.632 2 1.816  13.945 .000°
Residual 4.948 38 .130
Total 8.580 40

a. Dependent Variable: KS
b. Predictors: (Constant), KM, MO

Hasil uji signifikansi pada tabel ANOVA menunjukkan nilai sig. sebesar 0,000. Dengan
demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, koefisien regresi adalah signifikan.
Kesimpulannya menunjukkan bahwa variabel motivasi (X) dan kemampuan (Y) berpengaruh
secara signifikan terhadap knowledge sharing (Z).

Uji pengaruh secara individual ditunjukkan oleh tabel 8 berikut:

Tabel 8
Coefficient Sub-Struktural 1
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.855 473 3.919 .000
MO .339 .079 .589 4.280 .000
KM .165 .194 .118 .854 .399

a. Dependent Variable: KS
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Pengujian secara individual (parsial) antara variabel motivasi (X) dan variabel knowledge
sharing (Z). Nilai t_tabel dilihat dari taraf signifikansi 0,05 adalah 1,68. Sehingga apabila
dibandingkan dengan Nilai t_hitung yaitu 4,280 > 1,66 dengan demikian, Ho ditolak dan Ha
diterima yang memberikan kesimpulan bahwa variabel motivasi (X) berpengaruh secara
parsial terhadap variabel knowledge sharing (Z) dan diperoleh nilai sig. 0,000 > 0,05 artinya,
Ho ditolak dan Ha diterima kesimpulannya, pengaruh secara signifikan antara variabel
motivasi (X) terhadap variabel knowledge sharing (Z) serta besaran Beta (koefisien jalur)
adalah 0,589. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Islamy (2019);
Nguyen, T. M., et al (2019).

Pengujian secara individual (parsial) antara variabel kemampuan (Y) dan akademik
knowledge sharing (Z). Nilai t_tabel dilihat dari taraf signifikansi 0,05 adalah 1,68. Sehingga
apabila dibandingkan dengan Nilai t_hitung yaitu 0,854 < 1,66 dan nilai sig. 0,399 > 0,05
Dengan demikian, Ho diterima dan Ha ditolak yang memberikan kesimpulan bahwa variabel
kemampuan (Y) berpengaruh tidak signifikan secara parsial terhadap variabel knowledge
sharing (Z). Serta besarnya Beta (Koefisien jalur) variabel kemampuan (Y) terhadap knowledge
sharing (Z) adalah 0,118.

Kerangka hubungan jalur variabel X terhadap Z dan variabel Y terhadap Y dapat dibuat
melalui persamaan structural berikut ini:

Z=piuX+ PzyY T Pz &2
Z=0,589X +0,Ll18Y + 0,76 &,
Sehingga didapat struktur sebagai berikut:

|
[ £=0,89
1
pPYX=0,447 M
X > Y
|
| £,=0,76
| _
pZX=0,589 v pZY=0,118
z

Gambar 2: Struktur pengaruh X dan Y terhadap Z beserta koefisien jalur

Tabel berikut memberikan rangkuman pengaruh variabel X dan Y secara simultan dan
signifikan terhadap variabel Z.

Tabel 9
Kesimpulan Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Variabel Koefisien Pengaruh
Jalur
Langsung Tidak Langsung Total
X terhadap Y 0,447 0,447 - 0,447
X terhadap Z 0,589 0,589 0,263 0,852
Y terhadap Z2 0,118 0,118 - 0,118
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& 0,89 0,89 - 0,89
€ 0,76 0,76 - 0,76

5. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan analisis data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut, berdasarkan persepsi responden secara keseluruhan, rata-rata persentase
motivasi berada pada kategori tinggi, rata-rata persentase kemampuan berada pada kategori
tinggi serta, rata-rata persentase knowledge sharing berada pada kategori tinggi. Tetapi jika
dilihat pada hasil analisis deskriptif tersebut, hasil terendah ke tertinggi yaitu knowledge
sharing, motivasi dan tertinggi ada pada variabel kemampuan. Sehingga daoat dikatakan
bahwa, kemampuan individu dosen program studi manajemen dan akuntasi di Universitas
INABA memiliki kemampuan yang tinggi, tetapi harus dapat ditingkatkan kembali motivasi
sehingga aktivitas knowledge sharing dapat berjalan optimal.

Hasil analisis inferensial pada penelitian ini didapat bahwan, pengaruh motivasi terhadap
kemampuan berpengaruh positif dan signifikan, pengaruh motivasi terhadap knowledge
sharing positif dan signifikan serta pengaruh kemampuan terhadap knowledge sharing tidak
signifikan, pengaruh motivasi melalui kemampuan terhadap knowledge sharing berpengaruh
positif dan signifikan. Melihat hal tersebut sehingga dapat dikatakna bahwa di Universitas
INABA dapat meningkatkan motivasi dosen sehingga kemampuan dosen akan optimal,
sehingga jika kemampuan dosen meningkat, dapat meningkatkan juga aktivitas knowledge
sharing yang memang sangat dibutuhkan pada lingkungan akademisi.

6. CATATAN PENULIS
Para penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait penerbitan artikel
ini. Penulis menegaskan bahwa artikel ini bebas dari plagiarisme.
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